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Abstrak

Pernikahan dini berdampak jangka pendek maupun jangka panjang. Berbagai permasalahan terkait
kesehatan reproduksi maupun kesehatan mental atau psikologi dapat terjadi. Para remaja harus dibekali
pemahaman yang cukup. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
remaja tentang kesehatan reproduksi dan psikologi remaja terkait pernikahan dini serta memfasilitasi
remaja dalam kegiatan Training of Trainer (TOT) agar dapat menyebarluaskan informasi yang mereka
peroleh. Kegiatan ini sebagai upaya pengurangan kasus pernikahan dini di Sumenep Madura. Kegiatan yang
dilakukan yaitu pemberian pembekalan materi terkait semua hal mengenai kesehatan reproduksi dan cara
berperilaku sehat remaja oleh dokter spesialis obstetri dan ginekologi, pemberian pembekalan materi
psikologi remaja oleh psikolog, peningkatan skill komunikasi dan berpikir kritis dalam pelatihan Training of
Trainer (TOT) dalam upaya pembentukan trainer dan konselor teman sebaya untuk seluruh santriwati dan
workshop / pelatihan pembuatan karya digital berupa poster dan/atau video edukasi untuk media promosi
kesehatan dengan hasil karya berbasis kearifan lokal. Kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi, psikologi, skil komunikasi dan pembuatan media.
Kegiatan selanjutnya perlu edukasi berkala untuk menurunkan angka pernikahan dini, termasuk pada orang
tua.

Kata Kunci: Pernikahan Dini; Edukasi; Kesehatan Reproduksi; Psikologi; Media, Skil Komunikasi.
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1. Pendahuluan

Indonesia hingga saat ini masih dihadapkan dengan berbagai permasalahan terkait remaja. Salah
satunya adalah masalah kesehatan reproduksi. Banyak sekali masalah kesehatan reproduksi yang masih
menjadi perhatian seperti kehamilan di luar nikah, aborsi ilegal, ancaman infeksi menular seksual (IMS),
kekerasan seksual, dan lain sebagainya (Adjie, 2022; Nuzliati, 2017) yang nantinya dapat memunculkan
kasus baru lagi salah satunya adalah kasus pernikahan dini. Semua permasalahan ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor mulai dari faktor internal maupun faktor eksternal. Padahal masa remaja bisa dikatakan
sebagai masa yang kritis, di mana masa remaja merupakan masa yang penting untuk meletakkan dasar
kesehatan. Namunkarena remaja relatif belum mencapai tahap kematangan mental dan sosial yang baik,
mereka dapat rawan terjatuh ke dalam kondisi berisiko yang tidak hanya akan menentukan kehidupan masa
dewasanya tetapi juga kualitas hidup generasi berikutnya. Oleh karena itu, para remaja harus benar-benar
paham dan sadar akan pentingnya menjaga kesehatan reproduksi sebagai aset yang sangat penting dalam
jangka panjang, khususnya untuk remaja putri yang kelak mereka juga akan melahirkan penerus bangsa.

Di Jawa Timur jumlah remaja di tahun 2020 menduduki peringkat kedua se-Indonesia, yaitu dengan
jumlah 5.976.856 jiwa (Pemerintah Provinsi Jawa Timur, 2020). Meskipun demikian, kenyataannya kasus
permasalahan remaja di Jawa Timur juga banyak, seperti masih maraknya pernikahan usia dini terutama di
kota kecil atau daerah kabupaten yang cenderung pedesaan. Bahkan Dinas Pemberdayaan Perempuan,
Perlindungan Anak, dan Kependudukan Jawa Timur (DP3AK Jatim) mencatat adanya peningkatan
perkawinan anak di bawah umur selama tahun 2019-2020. Berdasarkan data dari Seksi Kantor Urusan
Agama dan Keluarga Sakinah Kanwil Kemenag Jatim, ada 12.460 anak di bawah umur di Jatim yang
menikah di sepanjang 2020. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah anak laki-laki yang menikah di
bawah umur sebanyak 3.078 orang dan jumlah perempuan jauh lebih banyak yaitu sebesar 9.302 orang
(Yulianto, 2021). Wakil Ketua Komisi E DPRD Jatim juga mengatakan bahwa banyaknya kasus pernikahan
anak di bawah umur bukan hanya didasari oleh perkawinan alami saja tetapi juga kebanyakan oleh karena
kejadian tertentu (married by accident) dan kekerasan seksual. Bahkan di Pulau Madura tercatat memiliki
paling banyak kasus adanya pembiaran pernikahan dini dan peningkatan kekerasan seksual pada remaja
(Putra, 2022)

Oleh karena banyaknya kasus tersebut akhirnya tim pengusul mulai melakukan studi literatur melalui
internet. Berdasarkan hasil studi literatur, didapatkan bahwa memang praktek perkawinan anak di bawah
umur sudah terjadi secara merata di ke-4 Kabupaten di Pulau Madura yang kerap dijuluki sebagai “Pulau
Seribu Pesantren”. Pola hidup masyarakat Madura masih kental dengan kultur agama dan tradisi, sehingga
praktek perkawinan anak di bawah umur masih diperbolehkan di sana. Salah satu kabupaten dengan jumlah
perkawinan di bawah umur yang cukup tinggi adalah Kabupaten Sumenep yang merupakan kabupaten
paling ujung timur dari Jawa Timur. Data dispensasi untuk perkawinan anak di bawah umur dari pemerintah
kabupaten Sumenep pada tahun 2020 mencapai 2.029 kasus, bahkan di empat bulan pertama di tahun
2021 dispensasi kawin juga telah tercatat sebesar 533 kasus (Pemerintah Kabupaten Sumenep, 2021).
Tentunya angka ini sangat memprihatinkan karena pernikahan dini memiliki dampak negatif yang cukup
banyak, salah satunya untuk kesehatan reproduksi.

Dengan demikian, sebenarnya para remaja sangat membutuhkan informasi pendidikan kesehatan
reproduksi yang di dalamnya juga terdapat pembelajaran mengenai pendidikan seksualitas komprehensif
sesuai usia. Oleh karena usia remaja yang masih berada di usia anak sekolah maka remaja menjadikan
sekolah sebagai sumber untuk mendapatkan informasi tersebut. Salah satu lembaga pendidikan tertua di
Indonesia adalah pondok pesantren, yaitu lembaga pendidikan Islam yang khas dengan sistem berasrama di
mana para santrinya akan dapat berinteraksi dengan teman sebaya selama 24 jam (Mairo et a/, 2015).
Namun, akses pelayanan kesehatan, perilaku kesehatan, maupun kesehatan lingkungan di pondok
pesantren masih belum optimal dan berbagai masalah kesehatan yang ada masih membutuhkan perhatian
khusus dari berbagai pihak terkait. Terlebih lagi di Kabupaten Sumenep juga memiliki banyak pesantren
yaitu lebih dari 300 pesantren yang tersebar di semua kecamatannya (Nita, 2021) dan di sisi lain Kabupaten
Sumenep juga memiliki banyak kasus pernikahan dini di kalangan remajanya.

Terdapat beberapa permasalahan remaja di SMAS Plus Miftahul Ulum yang perlu dikaji lebih
komprehensif lagi. Berdasarkan pengumpulan data oleh tim pengusul, permasalahan yang ada di kalangan
santriwati SMAS Plus Miftahul Ulum dapat dijabarkan menjadi 3 bagian secara mendetail, yaitu Komunikasi,
Informasi, dan Edukasi (KIE) tentang kesehatan reproduksi remaja yang kurang memadai di pesantren,
terdapat kurangnya pelajaran dan pemahaman mengenai psikologis remaja di kalangan santrinya dan,
terjadinya pernikahan di usia muda padahal anak masih sekolah dan mereka cenderung belum siap secara
fisik dan mental.
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2. Metode

Dari hasil penjabaran analisis situasi dan permasalahan yang dialami maka solusi yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan cara optimalisasi komunikasi informasi dan edukasi pada
santriwatinya terkait pendidikan kesehatan reproduksi, pemahaman terhadap psikologis remaja, dan pencegahan
pernikahan di usia muda kurang dari 19 tahun. Tahapan pembentukan perilaku melalui pemberian informasi baru
ditunjukkan dalam gambar 1.

Adapula penekanan pada konsep optimalisasi KIE tersebut yaitu dengan upaya peningkatan aspek kognitif
dalam hal pengetahuan dan pemahaman pada santriwatinya agar dapat terpenuhi secara baik. Dengan demikian,
apabila pengetahuan dan pemahaman santriwati telah memadai maka mereka secara otomatis dapat
menerapkan kebiasaan perilaku hidup sehat terutama dalam menjaga kesehatan reproduksi, mengaktualisasikan
dirinya sebagai pribadi yang berkarakter, dan dapat mengambil keputusan yang bijak terhadap dirinya sendiri
termasuk untuk tidak melakukan praktik pernikahan dini kurang dari 19 tahun.

Konsep optimalisasi ini dikemas dalam pemberdayaan santriwati dengan melakukan pelatihan 7raining of
Trainer (TOT), supaya setelah adanya pengabdian masyarakat ini santriwati secara mandiri bisa menjadi trainer
sekaligus konselor yang dapat memberikan promosi kesehatan kepada teman sebayanya yang lain. Kegiatan yang
dilakukan yaitu pemberian pembekalan materi terkait semua hal mengenai kesehatan reproduksi dan cara
berperilaku sehat remaja oleh dokter spesialis obstetri dan ginekologi, pemberian pembekalan materi psikologi
remaja oleh psikolog, peningkatan skill komunikasi dan berpikir kritis dalam pelatihan 7raining of Trainer (TOT)
dalam upaya pembentukan trainer dan konselor teman sebaya untuk seluruh santriwati dan workshop / pelatihan
pembuatan karya digital berupa poster dan/atau video edukasi untuk media promosi kesehatan dengan hasil
karya berbasis kearifan lokal yaitu menggunakan Bahasa Madura. Sebelum kegiatan remaja diberikan lembar
pretest dan postest untuk mengukur pengetahuan remaja sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu, remaja juga
mengumpulkan karya digital berupa poster terkait materi pernikahan dini yang sudah diperoleh.

Tabel 1. Pertanyaan pretest dan postest

Pertanyaan Deskripsi

Perubahan fisik remaja selama pubertas

Cara mencegah gangguan psikologis pada remaja

Waktu remaja harus periksa terkait keluhan psikologis

Definisi pernikahan dini

Risiko pernikahan dini

Ciri keputihan

Cara mengembangkan kemampuan komunikasi

Manfaat komunikasi

Aplikasi yang dapat digunakan untuk mendesain poster secara online
Media cetak yang dapat digunakan untuk promosi kesehatan

SO0OONOUTAWN

3. Hasil Kegiatan

Kegiatan yang dilakukan melibatkan 140 siswa dan 8 orang guru. Kegiatan yang dilakukan yaitu pemberian
pembekalan materi terkait semua hal mengenai kesehatan reproduksi dan cara berperilaku sehat remaja oleh
dokter spesialis obstetri dan ginekologi. Kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan remaja,
terdapat dalam gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah Peserta Yang Menjawab Dengan Benar Sebelum dan Sesudah Pengabdian Masyarakat

Hal yang disampaikan termasuk dampak pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi ibu serta dampak
jangka panjang bagi anak yang dilahirkan. Perkawinan anak didefinisikan sebagai perkawinan yang dilakukan
oleh anak-anak di bawah usia 18 tahun yang dipaksa atau atas kemauan sendiri. Dalam praktek ini, anak
perempuan paling dirugikan karena terkait dengan tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) dan terhambatnya
potensi mereka untuk mengembangkan diri. Salah satu bentuk pencegahan perkawinan anak yang paling
mendasar adalah penerapan pemahaman kesehatan reproduksi khususnya bagi remaja. Sayangnya, hal ini
belum maksimal karena tantangan agama dan sosial budaya (Center for Southeast Asian Social Studies
Universitas Gadjah Mada, 2018). Pemberian informasi kesehatan reproduksi dapat dilakukan secara terus
menerus kepada remaja dan terprogram sehingga dapat meningkatkan pemahaman kesehatan reproduksi
remaja (Khan et a/, 2020).

N
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Gambar 2. Kegiatan Pembekalan Kesehatan Reprbduksi

Pemberian pembekalan materi psikologi remaja oleh psikolog dilakukan dengan lancar. Remaja dapat
memahami terjadinya masalah mental jika pernikahan dini terjadi serta memahami tahapan psikologis remaja
selama pubertas. Remaja perlu memahami tindakan dan bagaimana konsekuensi dari tindakan yang dilakukan.
Sebagian besar pekerjaan utama masa remaja—termasuk mengembangkan identitas, membangun kompetensi,
dan mendapatkan penerimaan dari teman sebaya—membutuhkan beberapa tingkat pengambilan risiko. Tugas-
tugas ini juga membantu menjelaskan mengapa perspektif remaja tentang perilaku berisiko mungkin sangat
berbeda dari perspektif orang dewasa—poin yang dapat memberikan panduan berguna bagi mereka yang
menyusun pesan dan mengembangkan intervensi yang dirancang untuk mencegah remaja mengambil risiko
(Institute of Medicine (US) and National Research Council (US) Committee on the Science of Adolescence, 2011).
Kesehatan mental harus dipertimbangkan dalam kebijakan dan program yang ditujukan untuk mengurangi
pernikahan dini; sama kesehatan mental pengantin muda harus menjadi fokus untuk pelayanan kesehatan
masyarakat dan ibu (Shilpa et a/, 2023).
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Gambar 3. Kegiatan PEmbekaIan Psikologi

Peningkatan skill komunikasi dan berpikir kritis dalam pelatihan 7raining of Trainer (TOT) dalam upaya
pembentukan trainer dan konselor teman sebaya untuk seluruh santriwati. Penggunaan skil komunikasi perlu
disesuaikan dengan orang yang diajak berkomunikasi. Selama ini, intervensi untuk meningkatkan komunikasi
remaja jarang didasarkan pada penelitian tentang komunikasi remaja, tetapi menggunakan pendekatan berbasis
keterampilan yang lebih umum, analitik (John, 1998). Mengetahui pendapat remaja tentang keterampilan
komunikasi yang kurang penting untuk hubungan teman sebaya yang positif dapat membantu ahli patologi

wicara-bahasa memutuskan tujuan intervensi untuk meningkatkan hubungan teman sebaya remaja (Reed,
2020).

Gambar 4. Peningkatan Skill Komunikasi

Workshop / pelatihan pembuatan karya digital berupa poster dan/atau video edukasi untuk media promosi
kesehatan dengan hasil karya berbasis kearifan lokal sudah dilakukan dan berjalan dengan lancar. Remaja dapat
mengetahui cara membuat poster dan mengaplikasikannya. Remaja diberikan tugas untuk membuat poster dan
dikumpulkan 1 minggu kemudian melalui guru. Pendidikan kesehatan adalah proses memperoleh pengetahuan
dan keterampilan untuk meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat. Ini dianggap sebagai aspek
perawatan kesehatan dan budaya kesehatan yang paling efektif, paling ekonomis dan paling rasional. Distribusi
poster pendidikan kesehatan direkomendasikan dalam situasi di mana perlu menjangkau khalayak luas untuk
jangka waktu yang lama (Hasanica, 2020). ‘
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Gambar 5. Workshop peltihan karya digital.
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4, Kesimpulan

Kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi,
psikologi, skil komunikasi dan pembuatan media. Remaja diharapkan dapat menyampaikan pengetahuannya
kepada remaja yang lain sehingga dapat memutus terjadinya pernikahan dini. Selain itu, perlu edukasi
berkala untuk menurunkan angka pernikahan dini, termasuk pada orang tua.
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